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Ringkasan Eksekutif

Perekonomian global berisiko tumbuh lebih rendah
disertai dengan tingginya tekanan inflasi dan
ketidakpastian pasar keuangan global. Perbaikan ekonomi
nasional terus berlanjut dengan semakin membaiknya
permintaan domestik dan tetap positifnya kinerja ekspor.
Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diprakirakan
membaik sejalan dengan kinerja ekspor yang kuat.
Stabilitas nilai tukar Rupiah tetap terjaga di tengah
meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan global.
Tekanan inflasi meningkat didorong oleh masih tingginya
harga energi dan pangan global, serta dampak dari
penyesuaian harga BBM di dalam negeri. Kondisi likuiditas
di perbankan dan perekonomian tetap terjaga.
Intermediasi perbankan terus membaik dan mendukung
pemulihan ekonomi. Ketahanan sistem keuangan,
khususnya perbankan, tetap terjaga baik dari sisi
permodalan maupun likuiditas. Bank Indonesia terus
memperkuat implementasi kebijakan sistem pembayaran

dan akselerasi digitalisasi untuk mendukung pemulihan
ekonomi.

Atas pertimbangan berbagai asesmen tersebut, Rapat
Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 21-22
September 2022 memutuskan untuk menaikkan Bl 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 50 bps menjadi
4,25%, suku bunga Deposit Facility sebesar 50 bps
menjadi 3,50%, dan suku bunga Lending Facility sebesar
50 bps menjadi 5,00%. Keputusan kenaikan suku bunga
tersebut sebagai langkah front loaded, pre-emptive, dan
forward looking untuk menurunkan ekspektasi inflasi dan
memastikan inflasi inti kembali ke sasaran 3,0+1% pada
paruh kedua 2023, serta memperkuat kebijakan stabilisasi
nilai tukar Rupiah agar sejalan dengan nilai
fundamentalnya akibat tingginya ketidakpastian pasar
keuangan global, di tengah peningkatan permintaan
ekonomi domestik yang tetap kuat.



BAB 1

Perekonomian Global
dan Domestik

Perekonomian global berisiko tumbuh lebih rendah
disertai dengan tingginya tekanan inflasi dan
ketidakpastian pasar keuangan global. Penurunan
pertumbuhan ekonomi diprakirakan akan lebih besar
pada tahun 2023 terutama di Amerika Serikat (AS), Eropa,
dan Tiongkok, bahkan disertai dengan risiko resesi di
sejumlah negara maju. Volume perdagangan dunia juga
tetap rendah. Di tengah perlambatan ekonomi, disrupsi
pasokan meningkat sehingga mendorong harga energi
bertahan tinggi. Tekanan inflasi global semakin tinggi
seiring dengan ketegangan geopolitik, kebijakan
proteksionisme yang masih berlangsung, serta terjadinya
fenomena heatwave di beberapa negara. Inflasi di negara
maju maupun emerging market meningkat tinggi, bahkan
inflasi inti berada dalam tren meningkat sehingga
mendorong bank sentral di banyak negara melanjutkan
kebijakan moneter agresif. Perkembangan terkini
menunjukkan kenaikan Fed Fund Rate yang lebih tinggi
dan diprakirakan masih akan meningkat. Perkembangan
tersebut mendorong semakin kuatnya mata uang dolar AS

dan semakin tingginya ketidakpastian di pasar keuangan
global, sehingga mengganggu aliran investasi portofolio
dan tekanan nilai tukar di negara-negara emerging
market, termasuk Indonesia.

Perbaikan ekonomi nasional terus berlanjut dengan
semakin membaiknya permintaan domestik dan tetap
positifnya kinerja ekspor. Konsumsi swasta tumbuh tinggi
didukung dengan kenaikan pendapatan, tersedianya
pembiayaan kredit, dan semakin kuatnya keyakinan
konsumen, seiring dengan semakin meningkatnya
mobilitas. Dorongan terhadap konsumsi rumah tangga
juga didukung oleh kebijakan Pemerintah yang
menambah bantuan sosial untuk menjaga daya beli
masyarakat, utamanya kelompok bawah, dari dampak
kenaikan inflasi sebagai konsekuensi pengalihan subsidi
BBM. Kenaikan permintaan domestik juga terjadi pada
investasi, khususnya investasi nonbangunan. Berlanjutnya
perbaikan ekonomi domestik tersebut tercermin pada
perkembangan beberapa indikator dini pada Agustus
2022 dan hasil survei Bank Indonesia terakhir, seperti



keyakinan konsumen, penjualan eceran, dan Purchasing
Managers’ Index (PMI) Manufaktur yang terus membaik.
Dari sisi eksternal, kinerja ekspor diprakirakan tetap baik,
khususnya CPO, batu bara, serta besi dan baja seiring
dengan permintaan beberapa mitra dagang utama yang
masih kuat dan kebijakan Pemerintah untuk mendorong
ekspor CPO dan pelonggaran akses masuk wisatawan
mancanegara. Secara spasial, kinerja positif ekspor
ditopang oleh seluruh wilayah, terutama Kalimantan dan
Sumatera, yang tetap tumbuh kuat. Perbaikan ekonomi
nasional juga tercermin pada kinerja lapangan usaha
utama, seperti Industri Pengolahan, Pertambangan, dan
Pertanian. Dengan perkembangan tersebut, pertumbuhan
ekonomi 2022 diprakirakan tetap bias ke atas dalam
kisaran proyeksi Bank Indonesia pada 4,5-5,3%.

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diprakirakan
membaik sejalan dengan kinerja ekspor yang kuat.
Kinerja transaksi berjalan triwulan Il 2022 diprakirakan
tetap kuat ditopang oleh peningkatan kinerja ekspor
seiring dengan masih kuatnya permintaan beberapa mitra
dagang utama, dukungan kebijakan Pemerintah untuk
mendorong ekspor, dan masih tingginya harga komoditas
global. Sementara itu, tekanan dari sisi arus modal asing,
terutama dalam bentuk investasi portofolio, masih terjadi
di tengah meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan
global. Pada triwulan 11l 2022 (hingga 20 September
2022), investasi portofolio mencatat net outflow sebesar
0,6 miliar dolar AS. Sementara itu, posisi cadangan devisa
Indonesia akhir Agustus 2022 tercatat sebesar 132,2
miliar dolar AS, setara dengan pembiayaan 6,1 bulan
impor atau 6,0 bulan impor dan pembayaran utang luar
negeri Pemerintah, serta berada di atas standar
kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Ke depan,
kinerja NPIl pada 2022 diprakirakan akan tetap terjaga
dengan transaksi berjalan yang berpotensi lebih baik dari
prakiraan semula terutama ditopang oleh harga
komoditas global yang masih berada di level tinggi, serta
didukung oleh neraca transaksi modal dan finansial
terutama dalam bentuk Penanaman Modal Asing (PMA),
sejalan dengan iklim investasi dalam negeri yang terjaga.

Stabilitas nilai tukar Rupiah tetap terjaga di tengah
meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan global.
Nilai tukar pada 21 September 2022 terdepresiasi 1,03%
(ptp) dibandingkan dengan akhir Agustus 2022.
Perkembangan nilai tukar yang tetap terjaga tersebut
ditopang oleh pasokan valas domestik dan persepsi positif
terhadap prospek perekonomian domestik, serta langkah-
langkah stabilisasi Bank Indonesia. Nilai tukar Rupiah
sampai dengan 21 September 2022 terdepresiasi 4,97%
(ytd) dibandingkan dengan level akhir 2021, relatif lebih
baik dibandingkan dengan depresiasi mata uang sejumlah
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negara berkembang lainnya, seperti India 7,05%, Malaysia
8,51%, dan Thailand 10,07%. Ke depan, Bank Indonesia
terus memperkuat kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah
sesuai dengan nilai fundamentalnya untuk mendukung
upaya pengendalian inflasi dan stabilitas makroekonomi.

Tekanan inflasi meningkat didorong oleh masih tingginya
harga energi dan pangan global, serta dampak dari
penyesuaian harga BBM di dalam negeri. Inflasi Indeks
Harga Konsumen (IHK) Agustus 2022 tercatat sebesar
4,69% (yoy) seiring dengan meningkatnya inflasi
kelompok harga diatur Pemerintah (administered prices)
yang sebesar 6,84% (yoy) dan inflasi inti yang menjadi
3,04% (yoy). Sementara itu, inflasi kelompok pangan
bergejolak (volatile food) menurun menjadi 8,93% (yoy)
sejalan dengan peningkatan pasokan dari daerah sentra
produksi. Tekanan inflasi IHK diprakirakan meningkat,
didorong oleh penyesuaian harga BBM subsidi di tengah
masih tingginya harga energi dan pangan global. Inflasi
inti dan ekspektasi inflasi diprakirakan meningkat akibat
dampak lanjutan (second round effect) dari penyesuaian
harga BBM dan menguatnya tekanan inflasi dari sisi
permintaan. Berbagai perkembangan tersebut
diprakirakan mendorong inflasi tahun 2022 melebihi
batas atas sasaran 3,0£1%, dan karenanya diperlukan
sinergi kebijakan yang lebih kuat antara Pemerintah Pusat
dan Daerah dengan Bank Indonesia baik dari sisi pasokan
maupun sisi permintaan untuk memastikan inflasi kembali
ke sasarannya pada paruh kedua 2023.

Kondisi likuiditas di perbankan dan perekonomian tetap
terjaga. Penyesuaian secara bertahap GWM Rupiah dan
pemberian insentif GWM sejak 1 Maret sampai 15
September 2022 telah menyerap likuiditas perbankan
sekitar Rp269,3 triliun. Penyerapan likuiditas tersebut
tidak mengurangi kemampuan perbankan dalam
penyaluran kredit/pembiayaan kepada dunia usaha
maupun partisipasi dalam pembelian SBN untuk
pembiayaan APBN. Pada Agustus 2022, rasio Alat Likuid
terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) masih tinggi
mencapai 26,52%. Likuiditas perekonomian juga tetap
longgar, tercermin pada uang beredar dalam arti sempit
(M1) dan luas (M2) yang tumbuh masing-masing sebesar
13,7% (yoy) dan 9,5% (yoy). Lebih lanjut, dalam rangka
pelaksanaan Kesepakatan Bersama Bank Indonesia dan
Kementerian Keuangan, Bank Indonesia hingga 20
September 2022 melanjutkan pembelian SBN di pasar
perdana sejalan dengan program pemulihan ekonomi
nasional serta pembiayaan penanganan kesehatan dan
kemanusiaan dalam rangka penanganan dampak pandemi
Covid-19 sebesar Rp102,3 triliun. Pelaksanaan operation
twist telah mendorong imbal hasil SBN tenor jangka
pendek meningkat sementara imbal hasil SBN tenor
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jangka panjang relatif terjaga. Sementara itu, suku bunga
INdONIA pada 20 September 2022 naik 58 bps
dibandingkan dengan akhir Juli 2022 menjadi

sebesar 3,38%.

Intermediasi perbankan terus membaik dan mendukung
pemulihan ekonomi. Pertumbuhan kredit pada Agustus
2022 tercatat sebesar 10,62% (yoy), ditopang oleh
peningkatan di seluruh jenis kredit dan pada mayoritas
sektor ekonomi. Pemulihan intermediasi juga terjadi pada
perbankan syariah, dengan pertumbuhan pembiayaan
sebesar 18,7% (yoy) pada Agustus 2022. Dari sisi
penawaran, berlanjutnya perbaikan intermediasi
perbankan didukung oleh standar penyaluran kredit yang
tetap longgar, seiring membaiknya appetite perbankan
dalam penyaluran kredit terutama di sektor Pertanian,
Industri, Konstruksi, dan Perdagangan. Suku bunga
perbankan masih dalam tren menurun. Di pasar dana,
suku bunga deposito 1 bulan perbankan turun sebesar 44
bps menjadi 2,90% pada Agustus 2022 dari Agustus 2021.
Di pasar kredit, suku bunga kredit menunjukkan
penurunan 48 bps pada periode yang sama menjadi
8,94%. Dari sisi permintaan, peningkatan intermediasi
ditopang oleh pemulihan kinerja korporasi dan rumah
tangga yang terus berlanjut. Kinerja korporasi tercermin
dari tingkat penjualan dan belanja modal yang tetap
tumbuh tinggi, terutama di sektor Pertanian,
Pertambangan, Industri, dan Perdagangan, serta
penerimaan pajak dari korporasi yang meningkat. Kinerja
rumah tangga tercermin dari konsumsi dan investasi
rumah tangga yang membaik sejalan dengan optimisme
konsumen. Di segmen UMKM, pertumbuhan kredit
UMKM tercatat sebesar 16,77% (yoy) pada Agustus 2022,
terutama didukung oleh segmen mikro.

Ketahanan sistem keuangan, khususnya perbankan,
tetap terjaga baik dari sisi permodalan maupun
likuiditas. Permodalan perbankan tetap kuat dengan rasio
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio / CAR) Juli
2022 tetap tinggi sebesar 24,86%. Seiring dengan kuatnya
permodalan, risiko tetap terkendali yang tercermin dari
rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan /NPL) pada
Juli 2022 yang tercatat 2,90% (bruto) dan 0,82% (neto).
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Likuiditas perbankan pada Agustus 2022 tetap terjaga
didukung pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar
7,77% (yoy), meskipun lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan pada Juli 2022 sebesar 8,59%. Perlambatan
DPK dikontribusikan oleh peningkatan konsumsi
masyarakat, belanja modal korporasi, dan preferensi
penempatan dana pada aset keuangan lain yang
terindikasi dari nilai kepemilikan surat berharga negara
(SBN). Hasil simulasi Bank Indonesia juga menunjukkan
bahwa ketahanan perbankan masih terjaga. Namun,
sejumlah faktor risiko, baik dari sisi kondisi
makroekonomi domestik maupun gejolak eksternal, tetap
perlu diwaspadai potensi dampaknya pada laju pemulihan
intermediasi ke depan.

Bank Indonesia terus memperkuat implementasi
kebijakan sistem pembayaran dan akselerasi digitalisasi
untuk mendukung pemulihan ekonomi. Di tengah
tantangan tekanan inflasi, transaksi ekonomi dan
keuangan digital tetap mengalami kenaikan ditopang oleh
meningkatnya akseptasi dan preferensi masyarakat dalam
berbelanja daring, perluasan dan kemudahan sistem
pembayaran digital, serta akselerasi digital banking. Nilai
transaksi uang elektronik (UE) pada Agustus 2022 tumbuh
43,24% (yoy) mencapai Rp35,5 triliun dan nilai transaksi
digital banking meningkat 31,40% (yoy) menjadi
Rp4.557,5 triliun sejalan dengan normalisasi mobilitas
masyarakat. Sementara itu, nilai transaksi pembayaran
menggunakan kartu Automatic Teller Machine (ATM),
kartu debet, dan kartu kredit mengalami peningkatan
34,72% (yoy) menjadi Rp722,5 triliun. Bank Indonesia
terus mendorong inovasi sistem pembayaran dengan
melanjutkan persiapan implementasi Kartu Kredit
Pemerintah (KKP) Domestik secara bertahap, antara lain
melalui pengembangan KKP Domestik berbasis kartu
untuk meningkatkan akseptasi dan transaksi KKP
Domestik termasuk efisiensi transaksi Pemerintah. Di sisi
lain, jumlah Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD) pada
Agustus 2022 meningkat 6,96% (yoy) mencapai Rp902,7
triliun. Bank Indonesia terus memastikan ketersediaan
uang Rupiah dengan kualitas yang terjaga di seluruh
wilayah NKRI, termasuk peredaran Uang Rupiah Kertas
Tahun Emisi 2022.
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BAB 2

Respons Kebijakan
Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 21-22
September 2022 memutuskan untuk menaikkan Bl 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 50 bps menjadi
4,25%, suku bunga Deposit Facility sebesar 50 bps
menjadi 3,50%, dan suku bunga Lending Facility sebesar
50 bps menjadi 5,00%. Keputusan kenaikan suku bunga
tersebut sebagai langkah front loaded, pre-emptive, dan
forward looking untuk menurunkan ekspektasi inflasi dan
memastikan inflasi inti kembali ke sasaran 3,0+1% pada
paruh kedua 2023, serta memperkuat kebijakan stabilisasi
nilai tukar Rupiah agar sejalan dengan nilai
fundamentalnya akibat tingginya ketidakpastian pasar
keuangan global, di tengah peningkatan permintaan
ekonomi domestik yang tetap kuat. Bank Indonesia juga
terus memperkuat respons bauran kebijakan untuk
menjaga stabilitas dan momentum pemulihan ekonomi
sebagai berikut:

Memperkuat operasi moneter melalui kenaikan
struktur suku bunga di pasar uang sesuai dengan
kenaikan suku bunga BI7DRR tersebut untuk
menurunkan ekspektasi inflasi dan memastikan inflasi
inti kembali ke sasarannya;

Memperkuat stabilisasi nilai tukar Rupiah sebagai
bagian untuk pengendalian inflasi dengan intervensi
di pasar valas baik melalui transaksi spot, Domestic
Non Deliverable Forward (DNDF), serta
pembelian/penjualan Surat Berharga Negara (SBN) di
pasar sekunder;

Melanjutkan penjualan/pembelian SBN di pasar
sekunder (operation twist) untuk memperkuat
stabilisasi nilai tukar Rupiah dengan meningkatkan
daya tarik imbal hasil SBN bagi masuknya investasi
portofolio asing melalui kenaikan yield SBN tenor
jangka pendek sejalan dengan kenaikan suku bunga
BI7DRR dan kenaikan struktur yield SBN jangka
panjang yang lebih rendah, dengan pertimbangan



tekanan inflasi lebih bersifat jangka pendek dan akan
menurun kembali ke sasarannya dalam jangka
menengah panjang;

4. Melanjutkan kebijakan transparansi suku bunga dasar
kredit (SBDK) dengan pendalaman pada aspek
profitabilitas bank;

5. Mendorong percepatan dan perluasan implementasi
digitalisasi pembayaran di daerah melalui
pemanfaatan momentum pelaksanaan dan
penetapan pemenang Championship Percepatan dan
Perluasan Digitalisasi Daerah (P2DD);

6. Mendorong akselerasi pencapaian QRIS 15 juta
pengguna dan peningkatan penggunaan BI-FAST
dalam transaksi pembayaran.

Koordinasi kebijakan dengan Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, dan mitra strategis dalam Tim
Pengendalian Inflasi Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID)
terus diperkuat melalui efektivitas pelaksanaan Gerakan
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Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) di berbagai
daerah. Sinergi kebijakan antara Bank Indonesia dengan
kebijakan fiskal Pemerintah dan dengan Komite Stabilitas
Sistem Keuangan (KSSK) terus diperkuat dalam rangka
menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan,
serta mendorong kredit/pembiayaan kepada dunia usaha
pada sektor-sektor prioritas untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, ekspor, serta inklusi ekonomi dan
keuangan. Bank Indonesia terus memperkuat kerja sama
internasional dengan bank sentral dan otoritas negara
mitra lainnya, fasilitasi penyelenggaraan promosi investasi
dan perdagangan di sektor prioritas bekerja sama dengan
instansi terkait. Koordinasi bersama Kementerian
Keuangan dan K/L terkait terus diperkuat dalam rangka
menyukseskan 6 (enam) agenda prioritas jalur keuangan
Presidensi Indonesia pada G20 tahun 2022 dalam
pertemuan 4™ FMCBG Oktober 2022 dan G20 Leader
Summit November 2022.
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Perekonomian global berisiko tumbuh lebih rendah disertai dengan tingginya tekanan inflasi dan
ketidakpastian pasar keuangan global
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Indeks Ketidakpastian Global
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13579111 3579111357 91113579111357911135 7911135789
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 September 2022
Persepsi Risiko Negara Berkembang dan Indonesia
= —EMBI w=—CDS (skala kanan) "
12361
:123‘-=575'~n11‘212’\56’!2'n1':“2215675;‘[-1 2123 4 5 011121 456

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 September 2022

Perbaikan ekonomi nasional terus berlanjut dengan semakin membaiknya permintaan domestik

dan tetap positifnya kinerja ekspor

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran
Komponen 000 2020 o 2021 .
I m v I m v [l
Konsumsi Rumah Tangga 283 552 405 -361 -263 -221 596 102 355 202 434 551
Konsumsi Lembaga Nonprofit

i 499 178 192 -2
Melayani Rumah Tangga

=

9 -425 -369 399 279 329 159 58 504

Konsumsi Pemerintah 380 692 979 179 19 255 806 062 525 417 -159 524
Investasi (PMTDB) 170 861 -652 617 -49 -021 752 376 449 380 409 307
Investasi Bangunan 276 526 -560 663 -378 -0.74 436 336 248 232 258 0.92
Investasi Nonbangunan <146 -1862 916 -476 -844 144 1850 496 1040 842 866 9.65
Ekspor 017 -1243 -13.04 -689 -8.14 694 3150 29.16 29.83 24.04 16.69 19.74
Impor -5.44 -20.74 -24.49 -15.83 -16.72 441 3184 29.95 2960 2331 15.87 12.34
297 532 -349 217 -207 -0.70 707 351 502 369 501 544
Sumber: BPS
Bank Indonesia

Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS

e ks DULA ===Yield UST 10 Tahun (skala kanan) il JGB 10 Tahun (skala kanan)
200
a5
s
3
23
300 30,706
200
28,000
15
0
100
4,000
2,000 080
026

234567891121 23456789 1011121 284567889 1011121234 66786 0M121234566788
2018 01 20 202 nz

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 September 2022

Aliran Modal Ke Negara Berkembang

Toongkok aindia mindonssla w Thailand ahalaysia
80
@
-
- @
bl [ u I
=n
] | - T - E
-

- B¢ - - - LT i
—mFTeg———= m o O L S gy T Y 0
| ] - - = L) | I-

. -20
| |
I -40
-
3886 7 86wz s 23 a5 8|7 8 s wliiez1 23/ s s 78 0 0lule 23458108
e 0 2021 a2
Sumber: IIF, diolah

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

Komponen

Pertanian, Kehuiznan, den Parikanan

Pertambangan dan Penggalian ! 120 185 20

industi Pengolahan 206 5 1428
Pengadaan Listrik dan Gas & 546 501 234
Pengadaan A, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 43 S84 458 43
Konstrksi 2 567 325 07
Perdagangan Besar tan Eceran; fiegarasi Mobildan Sepada Motor 150 365 378 -

Transprtasi dan Pergudangan
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
informasi dan Komunikasi

asa Feangan dan Asuransi

fiea Ctat

Jasa Perusahaan -

Adminigtrasi Pemeniniahan, Pertshanan dan Jaminan Sosizl Wajio .16 3. -155 0.03

Jasa Pendidikan % A L3 133 261 -154 5
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial .6 1653 1156

Jas3 lainnya -L10

PDB

Sumber: BPS
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Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan 1l 2022 Indeks Ekspektasi Konsumen
Realisasi PDRB Triwulan Il 2022 (% yoy; dibandingkan dengan Triwulan | 2022)

L o . Indeks Keyakinan Konsumen —Pengeluaran Rp1-2 juta
- Pengeluaran Rp2-5 juta —Pengeluaran >Rp5 juta Indeks
160
140
120
N 100
> 80
60
- . 40
5 et
~ s 20
O BT 0
P by rnewor e 7/8 91011121 2/3 4 5 6 7 8
- 2019 2020 2021 2022 2021 2022
Sumber: BPS, diolah Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Aqustus 2022
Nilai Tukar Petani Indeks Job Vacancy
NTP (skala kanan) ——Tanaman Pangan Incaks Sayoy
——Hortikultura =—Tanaman Perkebunan Rakyat 120 100
% yoy ——Peternakan —Perikanan % yoy Pertumbuhan 80
25 7 100 (skala kanan)
20 & o
15 5 80 0
4 20
10 3 60 ndeks Job Vacancy
5 5 Feb2012-100 [
o 1 40 20
5 °1 " -40
0 2 50
A o -80
lwfm e imw e e 7/8/9 101142/ 1]2]3 4|5|6|7|8 LI L1 L (L Y Oy 7891011121 2 3 45 6 7 8
2019 2020 2021 2022 2021 2022 2019 ° 2020 2021 2022 2021 2022
Sumber: BPS, diolah. *Data s.d. Aqustus 2022 Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia. *Data s.d. Aqustus 2022
Penjualan Eceran Penjualan Online
%, yoy Elektronik, Gadget & Komputer = Fashion
80 Makanan & Minuman = Personal Care & Kosmetik
= Hobi Otomotif & Aksesoris
Sandang " mm Perlengkapan Rumah Tangga & Kantor - Lainnya %, yoy
—Total -
Makanan, Minuman
&Tembakau 0 140
20 120
0 100
80
20 o
Perlengkapan -40 40
Rumah Tangga 20
Lainnya -60
-80 -20
LI L I I O | A B B [ 12 3 4 5 6 7 8 vin v v e m v feue] 78 el1e11/12(1]2 2486 7|8
2020 2021 2022 2022 2018 2020 2021 2022 2021 2022
Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Aqustus 2022 Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia. *Data s.d. Agustus 2022
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Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

2020 221 2

RINCIAN APEN
(RpTriliun)

A, Pendapatan Negara dan Hibah
1. Penerimaan Dalam Negeri
1. Penerimaan Perpajakan
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak
IL Hibah 188 06 03
8. Belanja Negara 2,585.5 3,064 1813
I. Belanja Pemerintah Pusat 18330 2,301.6 1,031.2
1. Belanja Pegawai 380.5 4265 507
2. Belanja Barang X ) 397 1927
3. Belanja Madal 190.9 1992 02
4. Pembayaran Kewa|iban Utang. 341 059 200
5. Subsidi 196.2 37 162
6. Belanja Hibah 63 a3 16
7. Bantuan Sosial 225 1474 6.0
8 120.0 4544 1133
IL. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 7625 30438 an3s
1. Transfer ke Daerah 6914 7368 mns
2 ansDess i e
. Kesembangan Primer (6336 3164
D. Surplus/Defisit Anggaran (947.7)} 106.3
Surplus/Defisit Anggaran (%08 [6.4)] (as)f 05
Sumber: Kementerian Keuangan
Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama
===Tiongkok —AS =Jepang ==India Korea Selatan %, yoy
300
250
200
150
100
50
0
-50
100

123456 789111121 2 3 456 78 9101112123 45678
2020 2021 2022

Sumber: Bank Indonesia

Impor Nonmigas

Barang Modal 60

Barang Konsumsi

L N T L O A B 1 7891011121 2 3 456 7|8
2019 2020 2021 2022 2021 2022

Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Aqustus 2022

Bank Indonesia

Ekspor Nonmigas

%, yoy

Pertambangan 120

Manufaktur
Pertanian

oo rnm N nm 1 2 3 4 5 6 7 8
2019 2020 2021 2022 2022

Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Agustus 2022

Ekspor Nonmigas Daerah

g M it |"||I I||I|I: ||I|I il
s : 1 1]
. 2 O ) 1 T%) el N L

I

[ —]

In gy

GonwTan

I o duti-22 st tren membalk [] yoy Jull<22 kertraksi, tren etk [ yo Jull22 postit tren metambat [l yoy Juli-22 baniraksi,fren menurun

Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Juli 2022

Purchasing Managers’ Index (PMI) Manufaktur

Indeks

New Order

New Export Order

0

2 8 % 101112 1 2 3 4 5 B 7 8 8 N1 2345 6 7 8

2020 011 022

Sumber: Markit Economics
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Impor Barang Konstruksi

Mineral Bukan Logam** Besi & Baja
Logam Olahan*** mm Sanitasi, Pipa, Perlengkapan
—Total Impor Bahan Bangunan Kontribusi,

120

100

80
40
20

4 Mincral Bukan Logam: Kapur, Semen & Bshan Konstruksi Pabrikasi, Bshan Konstruksi Tansh Liat & Bahan Kanstruksi
Refactory, Mineral Olanan, KES, Kaca, Glassware 80
4% Logam olshan: Struktur & Bagian Besi, Kawat, Paku & Sekrup

80
ol e b e e b rle e iz fzlalels 8|7

2020 2021 2022 2021 202

Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Juli 2022

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diprakirakan membaik sejalan dengan kinerja ekspor
yang kuat. Stabilitas nilai tukar Rupiah tetap terjaga di tengah meningkatnya ketidakpastian pasar
keuangan global

Neraca Pembayaran Indonesia Neraca Perdagangan
Komponen (Miliar Dolar AS) 2019 U 01 A2 Miliar Dolar AS
| Il Il IV Total | Il -V Total I I"
Transaksi Berjalan 3028 337 291 100 085 443 00 93 495 152 346 041 385 ::;
A Barang 351 459 395 979 997 2830 763 834 1541 1243 4381 1130 1681 g
- Ekspor, fob 18846 4178 3463 4080 4619 16340 4938 5432 6165 6749 23284 6677 7547 ]
- Impor, fob 16495 <3719 3067 3101 3622 13540 4175 4598 4624 -55.05 -189.03 5547 5835 7
a.Non-migas 197 589 329 944 1133 2995 998 1158 1812 1813 5780 1721 2444 6
b. Migas 4032 262 08 07 A8 539 227 34 251 S04 297 B0 147 H
B. Jasarjasa T84 A4 215 277 340 976 339 371 360 396 1465 43 497 Neraca Perdagangan (Tota 4
C. Pendapatan Primer BT 791 616 T4 T4 -89 675 802 B 89 3% 801 951 ;
D. Pendapatan Sekunder 763 169 14 137 143 593 143 146 142 195 626 149 1R )
Transaksi Modal dan Finansial 3660 300 1099 086 093 792 577 166 6% 210 1223 213 108 0
1. Investasi Langsung 08 430 449 099 435 144 449 540 338 384 MMM 43 306 R
2. InvestasiPoroloo N9 63 9T A% 1% 3T 40 3% 120 5@ 50 419 4 ) Nonmigas 2
3. Investasi Lainnya £14 064 337 183 746 984 373 776 214 01 1036 345 364 : -3
Neraca Keseluruhan 468 854 925 205 016 260 406 045 1089 084 1346 182 230 4
Memorandum : 123456789101M212345678091011M2123456789101121234567891011M212345678
- Cadangan Devisa 12048 12097 13172 13545 13590 135.90 137.10 137.09 146.87 14491 14491 13913 136.38 2018 2019 2020 200 2022
Dalam bulan impor dan pembayaran ULN Pemerintah 732 698 814 912 976 976 966 877 864 776 776 697 641
~Transaksi Berjalan (% PDB) 21 42 419 038 031 042 039 066 165 048 029 013 114
Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat sementara Sumber: BPS
Aliran Modal Asing Cadangan Devisa
Miliar Dolar AS Miliar Dolar AS Bulan
15 150 N »
Net Sektor Bulan Impor dan Pembayaran Utang Pemerintah (skala kanan)
Swasta Liabilitas Portofolio 10
5
0
-5
-10
clodmlv o wtmiwvic o mwv i mv 123456789101M2123456789101112123456789101121234567891011212345678
2018 2019 2020 2021% | 2022+* e Ll L o e
Sumber: Bank Indonesia. Data s.d 20 September 2022 Sumber: Bank Indonesia
*Angka sementara; **Angka sangat sementara
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Rupiah vs Negara Kawasan Suku Bunga Kebijakan Negara Kawasan

Nilai Tukar 2022 vs 2021 %

= point-to-point rerata 16
TRY e sl 14
JPY 10,97 O ———
EUR -14.81 — 12
KRW o
PHP
ZAR 8
THB
CNY 6
MYR

INR ‘
3 I g
SGD
BRL . : : - I ’ ’ R
Brazil Turki Meksiko India | Indonesia | Filipina AS Malaysia ~ Thailand
-50.0 -40.0 -30.0 -20.0 -10.0 0.0 10.0 200
%, yid
Sumber: Reuters dan Bloomberg. Data s.d 21 September 2022 Sumber: Bloomberg. Data s.d 22 September 2022

Tekanan inflasi meningkat didorong oleh masih tingginya harga energi dan pangan global, serta
dampak dari penyesuaian harga BBM di dalam negeri

Inflasi IHK dan Komponen Inflasi Daerah
sumanin 5,92

o
5,28 Kimananseaanis

— el

! &

" I -
Selatanisq

sumsi5,02

ngah 1

5
[ 52
5.

Suawesiltora3
ris Lo s
"
1/ l ettt
LU
s
¥
"g o

B %
/
A AN
—— =S
p P g
W s s I ;’ [ o Bl
4 © a2 . - - Malukut.?
W wcir<an ‘ L D lakarad3 o mﬁgn S Maluhulitarm 5,9
14710014 7114 7101471001 4710147 W zhenron IIII gt llll i IIII bts
= - [T
2017 2018 2019 2020 2021 2022 g 24 P i 6,00 s 5,68
Sumber: BPS, diolah Sumber: BPS, diolah

Kondisi likuiditas di perbankan dan perekonomian tetap terjaga, intermediasi perbankan terus
membaik dan mendukung pemulihan ekonomi, serta ketahanan sistem keuangan tetap terjaga
baik dari sisi permodalan maupun likuiditas

Pembelian SBN untuk Pendanaan APBN Rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK)
Rp Triliun %
358.32 400 40
350 35
2021 m2022*

300 30
250 des2,
200 20
102.30 150 15
100 10
) 0 0

Pembelian SBN untuk Pendanaan APBN & 147101471014 71014 7101471014710147

Pembiayaan Penanganan Kesehatan dan Kemanusiaan
2016 2017 2018 2019 2020 2021 | 2022
Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. 20 September 2022 Sumber: Bank Indonesia
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Uang Beredar

Uang Kuasi
14710‘1 4710‘1 4 710‘14 710‘14 710‘14710‘1 47 ’
2016 2017 ‘ 2018 ‘ 2019 ‘ 2020 ‘ 2021 2022
Sumber: Bank Indonesia
Suku Bunga Perbankan
%
16
Suku Bunga Kredit KMK n
Suku Bunga Kredit
12
Suku Bunga Deposito 4 10
) 8
6
Suku Bunga Deposito 1 Bulan 2 4
290 2
159L59L59LSSLSSL59L59L59L59L59L59L59L5 '
2010 ‘ 2011 ‘ 2012 ‘ 2013 ‘ 2014 ‘ 2015 ‘ 2016 ‘ 2017 ‘ 2018 ‘ 2019 ‘ 2020 ‘ 2021 ‘2022

Sumber: Bank Indonesia

Suku Bunga Kredit Baru Berdasarkan Kelompok Bank

14
12
10
8
6
6| 4
2
0
13579N03579N03579N13579NM1357910357
017 018 09 20 Ll 00

Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah
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Suku Bunga Kebijakan Bank Indonesia dan IndONIA

DFRate

1234567891011 234567890M1234567890MA1 2456789 MM2I34567881011212356789
w 018 3 00 0 01
Sumber: Bank Indonesia
Transmisi BI7DRR kepada SBDK
Spread (SBDK - BI7DRR) == Spread (SBDK - Sb depo 1 bin)——SBDK ”
=—Deposito 1 bulan ——BI7DRR ——SB Kredit Baru
12
.11 10
m
8
5.67
5 6

I 495
4
2.90
2
0

1357911357911 13579111357911135T779
2018 2019 2020 2021 2022

Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah

Permodalan Industri Perbankan
% Rp Ribu Triliun

31 Modal (skala kanan)

29
CAR

27 " ATMR (skala kanan)

00
>

|
|
2 \
2 |
21 ‘
19 ‘
17

O Rk, N W s O N © ©

15h471oh4710h4710&4710h4710‘14710‘14710‘14710h4ﬁ
2014 ‘ 2015 ‘ 2016 2017 ‘ 2018 ‘ 2019 2020 ‘ 2021 ‘2022‘

Sumber: Bank Indonesia
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Rasio Kredit Bermasalah (NPL) Perkembangan Kredit dan DPK
% s %30 1;/:)

LDR (skala kanan)

25

NPL bruto 2.90 20
W 3 15 Pertumbuhan Kredit (yoy) 85
~8192
b 2 10 10.62
NPL neto 75
0.82 5 77
1 Pertumbuhan DPK (yoy) - 70
0
0 \\/ 65
1357911‘1357911‘1357911‘1357911‘1357911‘1357 -5 60
‘ ‘ ‘ ‘ ‘ 159h59hsahsehsshsshsshsshsshsehs
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2012 ‘ 2013 ‘ 2014 ‘ 2015 ‘ 2016 ‘ 2017 ‘ 2018 ‘ 2019 ‘ 2020 ‘ 2021 ‘2022
Sumber: Bank Indonesia, 0JK Sumber: Bank Indonesia

Bank Indonesia terus memperkuat implementasi kebijakan sistem pembayaran dan akselerasi
digitalisasi untuk mendukung pemulihan ekonomi

Nilai Transaksi Uang Elektronik Nilai Transaksi Digital Banking
o0 M Triliun Byoy  aen Rp Triliun %, yoy
6,000 —Pertumbutan (skala 80
350 Pertum buhan (skala kanan) | 300 kanan)
30 5,000 - 60
25 Transaksi UE 4,000 SMS/ Mobile Banking 40
2 Internet Banking 31.40
3,000 20
15
10 2,000 0
5 1,000 -20
- - -40
1357911135791113579111357 1357911‘1357911‘1351911‘1357
2019 2020 2021 2022 2019 ‘ 2020 ‘ 2021 2022
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Volume Transaksi Digital Bankin Nilai dan Volume Transaksi QRIS
g g
Juta Transaksi %, Yoy Rp Miliar JutaTransaksi
1,200 80 12,000 100
! < 90
1,000 ljertumkbuhan (skala, 4 60 10,000 | 80
anan) 40 8000 66 70
800 - InterneyBanking 20 ' 60
600 - ; . 0 6,000 | || 5o
S! Mobile Banking .20 2,000 Volume (skala kanan) | 40
il
200 """I I - -60 ' 10
. -80 13570901 ‘1 35 7 911 ‘1 3 571
1357911‘1357911‘13519111357 ‘ ‘
2019 | 2020 | 2021 2022 2020 2021 2022
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
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Nilai Transaksi ATM/Debit dan Kartu Kredit
200 Rp Triliun %, yoy 20
800 Transaksi ATM/D + KK e

30
700
600 Pertumbuhan (skala kanan)

1357911357911 3579111357
2019 2020 2021 2022

Sumber: Bank Indonesia
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Uang yang Diedarkan

Rp Trillun %
1,200 30%

Pertumbuhan 25%

1,000 Pertumbuhan (mtm, skala kanan) 20%
(yoy,skala kanan) .
800 15%
10%
o
600 6267
0%
400 il 6%s,
200 -10%
-15%
- -20%

13579111 315 7 9111 3 5 79111 3 5|7
2019 2020 2021 2022

Sumber: Bank Indonesia
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@) BANK INDONESIA

Untuk informasi lebih lanjut hubungi:

Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan
Grup Perumusan Kebijakan

Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp : Contact Center BICARA (+62 21) 131
Fax :+62 21 345 2489

Email : DKEM-KKP®@bi.go.id

Website : http://www.bi.go.id



